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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2007.
Tujuan penelitian adalah menentukan harga jual masing-masing produk usaha Leni Snack
vaitu kripik balado, kripik sanjai, karak kaliang, kripik ubi cincang. tojin jagung dan kipang
Kacang. Juga mengidentifikasi permasalahan vang dihadapi oleh usaha Leni Snack dalam
menentukan harga jual produknya. Metode penelitian yang dicunakan adalah metode studi
kasus,

Hasil penelitian ini adalah bahwa harga jual masing-masing produk. Usaha Len
Snack telah berpedoman pada teori penctzpan harga jual dengan metode variable costing.
Meskipun permasalahan yang dihadapi olch perusahaan Leni Snack yaitu kemasan produk
vang belum dilengkapi berkode dan tanggal kadaluarsa, Sedangkan perbandingan harga jual
berdasarkan teori penetapan harga dengan harga jual yang ditetapkan perusahaan ini, secara
umum berdasarkan perbandingan harga jual perhitungan Variabel Costing lebih tepat
digunakan oleh usaha Leni Snack karena mampu menutupi seluruh aspek biaya dan
memenuhi laba sebesar 30% untuk pengembangan usaha kedepan.

Saran yang dapat penulis sampaikan pada pengelola perusahaan Leni Snack adalah
dalam menetukan pensta-an harga jual produk 1) sebaiknya pihak Leni Snack tidak hanva
memperhitungkan harga bahan baku, [ukstuasi harga bahan penolong lainnva juga
mempengaruhi kenaikan biaya produksi. 2) perhitungan harga jual hendaknva dapat
menutupi seluruh aspek dan memenuhi laba yang diharapkan. 3) scbaiknya usaha Leni Snack
memperhatikan harga jual pesaing dan kemasan produk sebaiknyva diseragamkan dengan
dilengkapt barcode dan tanggal kadaluarsa agar menjaga kepercavaan konsumen dan
pedagang pengecer terhadap kualitas produk. 4) dalam pemasokan produk ke pedagang
pengecer haruslah kontiniu dan kontrol vang baik oleh salesmen.




[ PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian dengan pendekatan agribisnis merupakan upava
yang sangat penting dalam mencapai berbagai tujuan sehingga mendorong sektor
pertanian menciptakan struktur pertanian yang tangguh, seperti meningkatkan
nilai tambah produk, meningkatkan devisa negara, meninekatkan lapangan kerja
dan memperbaiki distribusi pemasaran. Pendekatan agribisnis juga tidak terlepas
dari pengembangan sektor industri. Dengan demikian masvarakat diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan kewirausshaannya dari budava tradisional kepada
masyarakat industri sehingga nilai tambah vang dihasilan dapat tercapai melalui
. pembangunan agribisnis (Depertamen Pertanian, 1999).

Perusahaan kecil dan menengah memiliki peranan penting dalam
perckonomian indonesia terutama dalam menciptakan lapangan kerja. Peranan
perusahaan kecil dan menengah dapat dilihar dan distribusi keduanva terhadap
total Gross Domestic Product (GDP) Indonesia. Tahun 1997 konstribusi
perusahaan kecil dan menengah terhadap GDP Indonesia sechesar 38% dan
19,38%. Angka ini meningkat pada tahun 2000 menjadi 40.4% dan 16,3%
i Tambunan, 2001,

Pembangunan agrobisnis meliputi pembangunan pertanian dalam arti luas,
pembangunan industri hulu dan pembangunan industri hilir, Agroindustri
merupakan salah satu bentuk industri vang berbahan haku produkl pertanian

dan menekankan pada produk olahan dalam suatu perusahaan/industri,

Disamping itu agroindustri yang merupakan tahapan pembangunan sebagai




relanjutan pembangunan pertanian sebelum mencapai pembangunan industri
(Saragih, 1999),

Program pembangunan industri dan pembangunan di Sumatera Barat
telah diarahkan untuk mendorong pertumbuhan agroindustri berskala usaha kecil
dan menengah serta mengoptimalkan sumberdava vang tersedia di daerah sampai
Ke pedesaan sehingga dapat menyerap tenaga kerja setempat atau berdampak
positil’ terhadap pembangunan program industri padat modal dan padat karya
{Departemen Industri dan Perdagangan, 1999).

Perusahaan kecil dan menengah dapat menyerap banyak tenaga kerja.
Jumlah tenaga kerja pada perusahaan kecil tahun 1997 menurut Menteri Koperasi
‘Usaha Kecil dan Menengah sebanyak 63,6 juta orang dan usaha menengah dapat
menampung 744 juta orang. Hal ini disebabkan karena bidang usahanya
terutama perusahaan kecil dan menengah mampu bertahan karena mampu
membuat produk berteknologi ekspor sehingga depresiasi nilai rupiah malah
menguntungkan mereka. Sebab lainnya perusahaan kecil dan menengah tersebut
menggunakan bahan baku dalam negeri sehingea untuk bahan baku tidak
dipengarui oleh mata uang masing (Tambunan, 2001).

Akan tetapi suatu ustha dalam industri, baik kecil maupun menengah
sulit untuk bertambah besar dalam mengembangkan usahanyva. Kenyataan ini
terjadi karena ada beberapa faktor vang menjadi kelemahan dalam menanggapi
dan memberi respon terhadap pengaruh  faktor lingkungan  sehingga
mempengaruhi keberhasilan usaha tersebut. (Rewoldt, 1991),

Selain itu muncul masalah dalam pengendalian biava akibat fluktuas;

harga bahan baku yang harus dipenuhi vang mengakibatkan produsen bahan




V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil penelitian pada usaha Leni Snack | hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa harga jual masing-masing produk Usaha Leni
Snack  telah berpedoman pada teori penetapan harga. Meskipun
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan Leni Snack vaitu kemasan
produk yang belum dilengkapi berkode dan tanggal kadaluarsa. Kemudian
tidak kontiniunya pemasokan produk Leni Snack oleh salesmen vang
menyebabkan stok koseng dan konsumen akan beralih kepada produk
pesaing

b.  Perbandingan harga jual berdasarkan teori penetapan harga dengan harga
jual vang ditetapkan perusahuan ini, secara umum berdasarkan
perbandingan harga tersebut harga jual perhitungan Fariabe! Costing lebih
tepat digunakan oleh usaha Leni Snack karena mampu menutupi selurub
aspek biaya dan memenuhi laba sebesar 30% untuk pengembangan usaha

kedepan

3.2, Saran
Dari penelitian yang dilakukan maka disarankan sebagai berikut -
a. Untuk menentukan penetapan harga jual produk Leni Snack sebaiknva
pihak Leni Snack tidak hanya memperhitungkan harga bahan baku,

Karena flukstuasi harga bahan penolong lainnva juga mempengarthi

Kenaikan biaya produksi, Perhitungan dengan menggunakan harga pokok
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